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Ma‘had Ittihad al-Islam (Persis)
1984-1996 wa al-Ta‘ltm al-Qa’im ‘ala
Da‘amah al-Mujtama®

Abstract: Persatuan Islam (Islamic Union - Persis) is one of Indonesia’s
Islamic community organisations, which pays a large amount of attention
to educational and social fields. Although their “community” is smaller
than NU'’s and Muhammadiyah's, Persis has also influenced the social
community history of Muslims in Indonesia, particularly in the field of
education. Established in Bandung on September 12, 1923, Persis ainis
to create social community life based on al-Qur’an and al-Sunnah. As is
also the case with other religious community organisations such as NU
and Muhammadiyah, organisationally speaking Persis is not directly
involved in practical politics, although many of its leaders are personally
involved as political actors.

In terms of their educational institutions, Persis is slightly different
from NU and Muhammadiyah. Whereas NU and Muhammadiyah have
adopted a system of education that was developed by the government,
both the Department of Religious Affairs and the National Education
Department, Persis maintains the pesantren (Islamic boarding school)-
based madrasah model, which uses a curriculum developed by Persis
leaders, in accordance with policy determined by the organisation in 1936.

This article aims to discuss the educational model and thinking
developed by Persis, through discussion of at least three main issues,
namely educational ideology, educational curriculum and the insti tutional
form of Persis education.
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It is important to note that ideologically speaking, the educational
activities of Persis in the early period of establishment (1936) more strongly
emphasised aspects of proselytisation; to disseminate, teach and maintain
Islam. This cannot be separated from the socio-religious context at the
time, where religious confrontation often occurred, in parallel with the
colonialism that was in place. However, in line with the developments of
the period, the ideological formulation of Persis education changed, and
began to place more emphasis on personal development, to create Muslims
of integrity, who were independent and able to provide a meaningful
contribution to their community.

The changes in the ideological basis and formulation outlined above
were very important, because they were directly related to the formulation
of the curriculum used in the teaching process in Persis educational
institutions. Whereas early on the curriculum in Persis educational
institutions only included a small proportion of general educational
material, with 75% religious material and 25% general material, this
ratio of religious and general material later changed to around 55%:45%.
This means that Persis educational institutions strongly emphasise the
importance of balance between religious education and general education.
Therefore, the educational model implemented by Persis is a blend of the
Western model of education with an emphasis on “general” studies and a
religious system of education with a basis in Islam.

Aside from addressing formal educational institutions, this article also
discusses the pesantren model of education developed by Persis. In this
respect, from the Persis point of view, the term “pesantren” is not the
same as the traditional system of Islamic education as it is generally
understood, but is dynamic and modernist. Whereas the ulama (kyai) in
traditional pesantren apply teaching methods with a master-student
(kyai-santri) approach, called weton, in Persis pesantren they use the
classical classroom method. This kind of pesantren resembles the pesan-
tren developed by Muhammadiyah.

According to the author, the emergence of this Persis form of “Pesan-
tren” institution cannot be separated from the modernisation of Islamic
education in Indonesia, which originally emerged as a response to the
public education system developed by the Dutch colonial government. In
this context, two types of modern Islamic educational institution emerged
in Indonesia: firstly, Dutch style public schools that accommodated Islamic
teachings; secondly, modern madrasah that, in a limited way, adopted
the substance and methodology of modern Dutch education. Persatuan
Islam attempted to integrate the two with their model of pesantren, the
“Pesantren Persatuan Islam”.
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Ma‘had Ittihad al-Islam (Persis)
1984-1996 wa al-Ta‘lim al-Qa’im ‘ala
Da‘amah al-Mujtama‘

Abstraksi: Persatuan Islam (Persis) merupakan salah satu organisasi
kemasyarakatan Islam di Indonesia yang memberikan perhatian besar ter-
hadap bidang pendidikan dan sosial. Kendati “ummat “nya tidak sebanyak
NU dan Muhammadiyah, Persis juga telah mewarnai sejarah sosial ke-
masyarakatan Muslim di Indonesia, khususnya di bidang pendidikan.
Didirikan di Bandung pada 12 September 1923, Persis bertujuan men-
ciptakan kehidupan sosial kemasyarakatan berdasarkan al-Quran dan al-
Sunnah. Sama halnya dengan organisasi kemasyarakatan keagamaan lain
semisal NU atau Muhammadiyah, secara organisatoris, Persis tidak terli-
bat langsung dalam aktifitas politik praktis, meskipun beberapa dari tokoh-
tokohnya juga terlibat secara personal sebagai aktor politik.

Hanya saja, sejauh menyangkut lembaga pendidikan yang dikembang-
kanya, Persis sedikit berbeda dengan NU dan Muhammadiyah. Jika NU
dan Muhammadiyah mengadopsi sistem pendidikan yang dikembangkan
oleh Pemerintah, baik Departemen Agama maupun Depertemen Pen-
didikan Nasional, sebaliknya, Persis mempertahankan model madrasah
berjiwa pesantren, dengan menggunakan kurikulum yang dibuat oleh
tokoh-tokoh Persis sendiri, sesuai dengan garis kebijakan yang telah dite-
tapkan organisasi ini pada 1936.

Tulisan ini bermaksud mengemukakan pembahasan tentang model dan
pemikiran pendidikan yang dikembangkan Persis, dengan mendiskusikan
setidaknya tiga masalah pokok, yaitu menyangkut ideologi pendidikan,
kurikulum pendidikan dan bentuk kelembagaan pendidikan Persis.

Penting dikemukakan bahwa secara ideologis, aktifitas pendidikan Persis
pada masa awal berdirinya (1936) lebih menekankan aspek dakwah untuk
menyebarkan, mengajarkan, dan mempertahankan Islam. Hal ini tentu
saja tidak bisa lepas dari konteks sosial keagamaan yang berkembang saat
itu, di mana konfrontasi atas nama agama masih sering terjadi, seiring

147 Studia Islamika, Vol. 11, No. 1, 2004



148 Toto Suharto

dengan kolonialisme yang sedang terjadi. Akan tetapi, sejalan dengan
perkembangan zaman, belakangan, rumusan ideologi pendidikan Persis
tersebut cenderung berubah dengan lebih menekankan pada upaya pem-
bentukan pribadi Muslim yang tangguh, mandiri, dan dapat memberikan
kontribusi berarti bagi masyarakatnya secara keseluruhan.

Perubahan landasan dan rumusan ideologis di atas menjadi sangat
penting karena berhubungan langsung dengan perumusan kurikulum
yang digunakan dalam proses belajar mengajar di lembaga pendidikan
yang dikembangkan oleh Persis secara kelembagaan. Jika pada masa awal,
kurikulum lembaga pendidikan Persis hanya sedikit memberikan porsi
untuk materi pendidikan umum, dengan rasio perbandingan 75% untuk
materi agama dan 25% untuk materi umum, maka belakangan, rasio per-
bandingan agama dan wmum tersebut menjadi sekitar 55%:45%. Ini be-
rarti bahwa lembaga pendidikan Persis sangat menekankan pentingnya
keseimbangan antara pendidikan keagamaan dan pendidikan umum. De-
ngan demikian, model pendidikan yang dilaksanakan Persis merupakan
perpaduan antara sistem pendidikan model Barat yang menekankan pela-
jaran “umum” dengan sistem pendidikan agama yang tetap berlandas-
kan Islam.

Selain tentang lembaga pendidikan formil, artikel ini juga menge-
mukakan pembahasan tentang model pendidikan pesantren yang
dikembangkan Persis. Dalam hal ini, istilah “pesantren” dalam sudut
pandang Persis sendiri tidak identik dengan sistem pendidikan Islam tra-
disional seperti umumnya dipahami, melainkan sebuah lembaga yang di-
namis dan modernis. Jika para ulama (kyai) melalui pesantren tradi-
sionalnya menerapkan metode pengajaran dengan pendekatan master-
student (kyai-santri) atau yang disebut weton, maka Persis dengan pe-
santrennya menggunakan metode klasikal (classrooms). Model pesan-
tren seperti ini tampaknya lebih mirip dengan pesantren yang dikembang-
kan Muhammadiyah.

Menurut penulsinya, kemunculan bentuk kelembagan “Pesantren”
model Persis itu kiranya tidak dapat dilepaskan dari modernisasi pendi-
dikan Islam di Indonesia, yang pada awalnya muncul sebagai respon ter-
hadap sistem lembaga pendidikan umum yang dikembangkan pemerintah
kolonial Belanda. Dalam konteks ini, muncul dua bentuk lembaga pen-
didikan Islam modern di Indonesia: pertama, sekolah-sekolah umum model
Belanda dengan diberi muatan pengajaran Islam; kedua, madrasah-mad-
rasah modern yang secara terbatas mengadopsi substansi dan metodologi
pendidikan modern Belanda. Dari kedua model ini, Persatuan Islam kira-
nya berusaha memadukan keduanya dengan model pesantren, yaitu “Pe-
santren Persatuan Islam”.
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